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This research was motivated by low student learning outcomes seen from the 
repetition of sociology grade XI SMA Graduation Pontianak Lesson Year 
2017/2018. This was due to the number of students who do not pay attention to the 
learning activities when the teacher explains the learning materials. The problem in 
this research was "How is the influence of application of recitation method to the 
ability of critical thinking on sociology subject at SMA Graduation Pontianak. This 
inteletted  aims to describe the effect of applying recitation methods to students' 
critical thinking skills in sociology learning at Pontianak Graduation Senior High 
School. Experimental research., was  the design used in this research with Pretest 
Posttest. Achicevement test or used in this research study Before treatment. Other 
experiment grop or conceptual group with give pretest. After treatment both group 
were also tested to 73,33. Hypothesis testing used t test with the help of SPSS version 
23.0, obtained t test results 6,694 the resnet of the research showed that t-testm6,694 
greata that t-values 0,361. This is also neeads that by applying the method of 
recitation to the ability of critical thinking on the subject of sociology at SMA 
Graduation Pontianak can assist students in improving learning outcomes and assist 
teachers in variations of teaching to improve students' critical thinking. 
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PENDAHULUAN
 Keterampilan berpikir kritis siswa 
merupakan aspek penting yang harus 
dikembangkan dalam proses 
pembelajaran. Kemampuan berpikir 
kritis sangat berguna untuk dapat 
mencermati dan menghadapi berbagai 
persoalan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berpikir kritis itu sendiri, menurut 
Chance (dalam Murti, 2001 : 45) 
“merupakan suatu kemampuan untuk 
menganalisis fakta, mencetuskan dan 
menata gagasan, mempertahankan 
pendapat, membuat perbandingan, 
menarik kesimpulan, mengevaluasi 
argumen dan memecahkan masalah”.  
 Sedangkan menurut Paul (Fisher, 
2009 : 4) memberikan definisi tentang 
berpikir kritis : “Berpikir kritis adalah 
mode berpikir mengenai ha subtansi atau 
masalah apa saja, dimana si pemikir 
meningkatkan kualitas pemikiranya 
dengan menangani secara terampil 
struktur – struktur yang melekat dalam 
pemikiran dan menerapkan standar – 
standar intelektual padanya”. 
Kegiatan pengajaran yang 
menempatkan peserta didik aktif untuk 
belajar menjadi cenderung lebih aktif 
dari keadaan sebaliknya. Tetapi masalah 
– masalah yang dihadapi siswa yaitu, 
tidak semua siswa dapat menangkap sisi 
pelajaran dengan cepat, tidak semua 
siswa yang rajin, dan tidak semua 
mampu melakukan penyelesaian dengan 
situasi lingkungan belajar mereka. Maka 
seorang guru harus dapat memperbesar 
minat siswa untuk belajar dan 
berimplikasi pada hasil belajar yang baik 
pula. Proses pembelajaran merupakan 





siswa dan guru. Komunikasi yang 
terjalin hendaknya merupakan hubungan 
timbal balik, yang tercipta sedemikian 
rupa sehingga pesan yang disampaikan 
dalam bentuk materi pembelajaran 
berlangsung efektif dan efisien. Belajar 
yang efektif hanya mungkin siswa itu 
sendiri aktif dalam merumuskan dan 
memecahkan masalah. 
Dari jenjang kelas X, sampai 
dengan XII, pada mata pelajaran 
sosiologi hasil belajar yang paling 
rendah adalah pada kelas XI (hasil 
wawancara dengan guru sosiologi pada 
hari Kamis 15 Maret 2018). Oleh karena 
itu, guru sosiologi tersebut mengarahkan 
agar peneliti untuk melakukan penelitian 
pada kelas XI. Pada tahun ajaran 
2017/2018 siswa kelas XI pada semester 
I di sekolah SMA Wisuda Pontianak dari 
30 orang siswa, sebanyak 20 orang siswa 
dinyatakan belum tuntas jika nilai 
sosiologi yang diperoleh, yaitu rata – rata 
nilai 70, sehingga tidak mencapai KKM 
yaitu 75. Peneliti menemukan masih 
banyak siswa yang belum mampu 
memperoleh hasil belajar yang baik dan 
optimal, hal ini dikarenakan kurangnya 
berpikir kritis siswa dalam menerima 
materi yang diberikan oleh guru saat 
pembelajaran berlangsung serta 
ditambah materi yang di berikan terlalu 
cepat. Sehingga membuat siswa menjadi 
tertinggal dalam mengikuti pembelajaran 
tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara  pada jam mata pelajaran 
sosiologi 16 maret 2018, penyebab 
banyak nilai dibawah KKM  adalah 
dimana secara umun  proses 
pembelajaran belum optimal.Hal ini 
tampak pada proses pembelajarannya 
ditemukan beberapa kelemahan: Siswa 
kurang memperhatikan, dikarenakan 
pada saat proses pembelajaran, guru 
sosiologi mengunakan metode ceramah 
sehingga siswa kurang tertarik dan 
merasa tidak ada yang menantang pada 
saat pembelajaran tersebut.  
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan peneliti dalam pembelajaran 
sosiologi siswa kurang memiliki 
partisipasi belajar selama proses 
pembelajaran berlangsung. Dalam proses 
pembelajaran, baik guru maupun siswa 
bersama – sama menjadi pelaku 
terlaksananya tujuan pembelajaran. Akan 
tetapi pada kenyataan dalam proses 
belajar, siswa belum terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Secara 
umum keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran tergolong rendah. 
Dikarenakan guru pada mata pelajaran 
sosiologi khususnya kelas XI 
membosankan  dan tidak ada komunikasi 
yang terjalin antara siswa, ditambah lagi 
dengan kegiatan meringkas materi, jika  
siswa  tidak bisa menjawab pertanyaan 
dari gurunya. Menjadikan siswa lebih 
banyak diam dari pada bertanya kepada 
gurunya. Siswa disini lebih banyak 
mencatat dan siswa ribut jika diberi soal. 
Padahal tujuan pembelajaran yang 
sebenarnya bagaimana siswa mencapai 
hasil yang maksimal dengan proses 
pembelajaran yang berjalan secara 
efektif. Pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang mempermudahkan 
siswa untuk mempelajari sesuatu yang  
yang bermanfaat seperti fakta, 
keterampilan, nilai, konsep, dan 
bagaimana suatu hasil belajar yang 
diinginkan. 
Kondisi pembelajaran yang 
dilakukan guru kurang merangsang 
kemampuan berpikir siswa. Hal ini dapat 
diamati dari aktivitas siswa yang ramai 
sendiri ketika guru menjelaskan materi 
didepan kelas, siswa mengobrol dengan 
teman sebangku, dan siswa sibuk dengan 
aktivitas lain selama pembelajaran 
berlangsung. Pada saat guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya, banyak 
siswa yang diam. Ketika guru bertanya 
kepada siswa, hanya ada beberapa siswa 
yang menjawab atau memberikan 
tanggapan, hal ini menunjukan 





terhadap pembelajaran sosiologi yang 
sedang berlangsung. 
Permasalahan lain yang muncul 
adalah suasana pembelajaran yang 
kurang menyenangan bagi siswa. Selama 
pertemuan guru lebih banyak 
mengunakan metode ceramah diselingi 
tanya jawab, hal ini menyebabkan siswa 
merasa cepat bosan dan kurang memiliki 
partisipasi aktif untuk terlibat dalam 
proses belajar. Guru kurang optimal 
dalam menerapkan berbagai metode 
pembelajaran selama pembelajaran 
sosiologi sehingga siswa belum begitu 
berperan serta untuk ikut berpartisipasi 
selama proses pembelajaran. 
Salah satu metode yang dapat 
diterapkan melibatkan siswa sacara aktif, 
guna menunjang kelancaran proses 
belajar mengajar dan efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
serta hasil belajar yang baik dan optimal 
adalah dengan menggunakan metode 
resitasi. Dalam metode resitasi 
diharapkan “ mampu memancing 
keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena 
siswa dituntut untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru dan harus 
dipertanggungjawabkan” (Nana Sudjana, 
1989:82).  
Ennis (1985 : 45) menyatakan 
“critical thinking is reasonable and 
reflective thinking focused on deciding 
what to believe or do”. Atau dapat 
dikatakan bahwa berpikir kritis 
merupakan kegiatan berpikir reflektif 
dan bernalar yang berfokus untuk 
memutuskan apa yang diyakini atau 
dilakukan. Dari pernyataan ini dapat 
dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis 
merupakan suatu proses berpikir yang 
mengarahkan individu untuk 
memutuskan apa yang dikerjakan atau 
diyakini ke kesimpulan terbaik. Sehingga 
siswa yang berpikiran kritis akan 
menuntun dirinya untuk bersikap kritis 
juga.  
Untuk membelajarkan siswa agar 
memiliki kemampuan berpikir 
kritis,diperlukan metode pembelajaran 
yang mampu mengandalkan berpikir 
kritis. Salah satu metode yang dimaksud 
adalah metode resitasi. Menurut 
Roestiyah (2012 : 134) “metode resitasi 
adalah metode pemberian tugas, yang 
apabila siswa telah selesai melaksanakan 
atau mempelajari tugas, maka siswa 
harus membuat laporan yang bentuknya 
juga telah ditentukan sesuai dengan 
tujuan tugas. Metode resitasi inilah yang 
diharapkan mampu efektif untuk 
diterapkan guru guna membantu siswa 
dalam mencapai nilai KKM pada mata 
pelajaran sosiologi. 
Selain itu karena guru masih 
menggunakan kurikulum KTSP dimana 
guru tersebut masih menggunakan 
metode ceramah dalam proses 
pembelajaran yang membuat siswa tidak 
optimis dan bersemangat dalam 
pemeblajaran sosiologi dikarenakan 
gurunya hanya memberi materi dengan 
metode ceramah, yang membuat siswa 
jenuh dan tidak dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritisnya. 
Akibatnya karena malasnya guru untuk 
menggunakan metode atau model 
pembelajaran yang bervariasi, membuat 
hasil nilai pembelajaran pada mata 
pelajaran sosiogi menjadi rendah 
diantara tiga tingkatan tesebut yang 
paling rendah yakni dikelas XI. 
Dengan mengacu pada 
permasalahan diatas, maka patut menjadi 
solusi apakah metode resitasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
konteks kemampuan berpikir kritis 
sebelumnya pada mata pelajaran 
sosiologi di SMA 
 Wisuda Pontianak. Untuk mengatasi 
keadaan tersebut guru perlu memberikan 
tugas-tugas diluar jam pelajaran. 
Disebabkan bila hanya menggunakan 
seluruh jam pelajaran yang ada untuk 
tiap mata pelajaran hal itu tidak akan 
mencukupi tuntutan luasnya pelajaran 
yang diharuskan, seperti yang tercantum 
di dalam kurikulum. Dengan demikian 





selingan untuk variasi teknik penyajian 
ataupun dapat berupa pekerjaan rumah.  
Tugas semacam itu dapat dikerjakan 
diluar jam pelajaran, dirumah maupun 
sebelum pulang, sehingga dapat 
dikerjakan bersama temannya. 
Berdasarkan uaraian di atas, maka 
dari itu perlu dikaji apakah ada tidaknya 
pengaruh metode resitasi terhadap 
kemampuan berpikir siswa, melalui 
penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Metode Resitasi Terhadap 
Kemampuan Hasil Belajar Siswa Mata 
Pelajaran Sosiologi Kelas XI Di SMA 
Wisuda Pontianak.” 
 
METODE  PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
Eksperimen.  Dimana dalam penelitian 
ini  menurut Nawawi (20077:88) 
“metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat 
dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang 
lain”. Maka penelitian eksperimen ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh  
penerapan metode resitasi terhadap 
kemampuan berpikir kritis pada mata 
pelajaran sosiologi kelas XI SMA 
Wisuda Pontianak. 
Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah One Group pretest-
postest design. Dimana design ini hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat. 
Karena dapat membandingkan keadaan 
sebelum diberikan perlakuan (pretest) 
dengan keadaan setelah diberi perlakuan 
(posttest). 
Rancangan One-group pretest-
postest, penelitian ini menggunakan satu 
kelompok, sehingga tidak memerlukan 
kelompok kontrol. Selain itu desain ini 
terdapat pre-test, sebelum diberi 
perlakuan dan post-test setelah diberi 
perlakuan. 
Populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian sebagai sumber data. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XI yang berjumalah 30 orang. Yang 
terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 17 
siswa perempuan.  
Dimana yang menjadi sampel 
penelitian ini adalah satu kelas ( kalas 
XI) yaitu siswa sebanyak 30 orang dari 
keseluruhan populasi yang dipilih 
dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Kemampuan Berpikir Kritis Sebelum 
Perlakuan 
Adapun untuk mengetahui 
kemampuan berpikir kritis siswa pada 
mata. pelajaran sosiologi dapat dilihat 
dari rata – rata kemampuan berpikir 
kritis siswa melalui hasil belajar siswa 
dengan test pretest sebelum 
menggunakan metode resitasi. Penelitian 
ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menganalisis pengaruh penerapan 
metode resitasi terhadap kemampun 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
sosiologi kelas XI di SMA Wisuda 
Pontianak. Adapun data rata-rata skor 
pretest (sebelum diterapkan metode 
resitasi) yang diolah dapat dilihat pada 



















      Sumber : SPSS 21 
 
2.Kemampuan Berpikir Kritis Sesudah 
Perlakuan 
Sebelumnya peneliti telah menyajikan rata-
rata hasil tes kemampuan berpikir siswa 
sebelum menerapkan metode resitasi  
melalui pretest yang dilakukan. Dari hasil 
tes tersebut masih sangat rendah yaitu 
sebesar 62,5. Untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa yang lebih optimal maka 
guru berkaloborasi bersama peneliti 
menerapkan metode resitasi yang di 
asumsikan lebih efektif dan efisien bagi 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa 
kelas XI. Berikut ini peneliti menyajikan 
hasil tes kemampuan berpikir siswa setelah 




Tabel 2. Hasil posttest 
 
Berdasarkan pada Tabel 2 terlihat bahwa 
rata-rata hasil tes kemampuan berpikir 
siswa setelah menerapkan metode resitasi 
(posttest) terlihat ebih tinggi daripada 
sebelum diterapkan metode resitasi 
No Skor siswa fi xi fi.xi 
1 40 - 46 9 45 405 
2 47 - 53 8 50 400 
3 54 – 64 4 62 248 
4 61- 67 4 66 264 
5 68 - 74 2 74 148 
6 75 - 81 3 78 234 
jumlah   30   1294 
rata-rata     62.5   
standar 
deviasi 
    13.0192166   
No Skor siswa fi xi fi.xi 
1 51 - 57 3 56 168 
2 58 - 64 5 62 310 
3 65 - 71 5 70 350 
4 72 - 78 5 78 390 
5 79 - 85 2 84 168 
6 86 - 92 10 90 900 
jumlah    30   2286 
rata-rata     73.333
3333 
  
standar deviasi     13.063
9453 
  
Sumber: SPPS 21 
 





(pretest). Rata-rata posttest, yaitu sebesar 
73,33. Hal ini sejalan dengan apa yang  
diinginkan. 
             Pembahasan Penelitian 
Adapun pembahasan dari masing – 
masing sub masalah yaitu sebagai 
berikut:(1)Terlihat dari hasil 
penghitungan pada test sebelum 
menerapkan metode resitasi terdapat 
rata-rata hasil test yang dilakukan pada 
mata pelajaran sosiologi di kelas XI 
masih sangat rendah yaitu sebesar 62,5. 
(2) Rata-rata posttest, yaitu sebesar 
73,33. Hal ini sejalan dengan apa yang 
diinginkan.(3) Melalui Efektivitas 
metode resitasi dalam kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
sosiologi. Adapun dilakukan 
perhitungan rata-rata dan standar deviasi 
dari pretest dan posttest, selanjutnya 
akan menghitung efeect size seberapa 
besar pengaruh metode resitasi terhadap 
kemampuan berpikir siswa pada mata 
pelajaran sosiologi. Mengguakan rumus 





ES =  73,33 – 62,5 
 10,4 
= 10,83 
   10,40 
= 1,04 (kategori tinggi) 
Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan metode resitasi efektif (efek) 
yang tinggi terhadap kemaampuan 
berpikir siswa kelas XI pada mata 
pelajaran sosiologi di SMA Wisuda 
Pontianak. Melalui pembuktian test yang 
dilakukan tersebut, menunjukkan bahwa 
penerapan metode resitasi dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa dengan melihat hasil belajar 
siswa yang diperoleh melalui pretest dan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan serta hasil yang diperoleh, 
maka secara umum dapat ditarik 
kesimpulan bahwa “Pengaruh Penerapan 
Metode Resitasi Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran 
Sosiologi di SMA Wisuda Pontianak”. 
Kesimpulan hasil penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut:(1)Terlihat dari 
hasil penghitungan pada test sebelum 
menerapkan metode resitasi terdapat rata-
rata hasil test yang dilakukan pada mata 
pelajaran sosiologi di kelas XI masih 
sangat rendah yaitu sebesar 62,5. (2) 
terlihat lebih tinggi daripada sebelum 
diterapkan metode resitasi (pretest). Rata-
rata posttest, yaitu  
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan serta hasil yang diperoleh, 
maka secara umum dapat ditarik Saran  
hasil penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut: (1) Kepada guru diharapkan 
untuk selalu memperhatikan kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 
dengan memberikan metode yang 
bervariasi dalam mengajar. Sehingga guru 
sebagai pendidik dapat mengetahui bahwa 
dengan metode yang digunakan dapat 
tepat dan menghasilkan kreatifitas anak 
dalam berpikir kritis harus diberikan 
kepada peserta didik sebagai pendidik. (2) 
Upaya lain yang perlu diperhatikan oleh 
guru adalah selalu menumbuhkan sikap 
aktif siswa dalam belajar dengan cara – 
cara memperdalam dan melaksanakan 
proses pembelajaran dengan baik. Selain 
itu guru diharapkan sering berkomunikasi 
dengan kepala sekolah dan juga sesama 
guru agar dapat mengetahui apa 
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